BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kondisi remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa. pada masa remaja ini banyak perubahan yang dialami diantaranya perubahan
fisik, perubahan psikis, dan perubahan sosial. Pada usia remaja ini rentan akan
goncangan yang mengakibatkan kenakalan remaja, maka dari itu remaja membutuhkan
dukungan, pendidikan dan lingkungan serta bimbingan teruma bimbingan yang terkait
dengan bimbingan keagamaan. Karena remaja adalah masa perkembangan, maka dari
itu sangat dibutuhkan pengarahan, pengawasan, dan perhatian agar tetap terarah kepada

nilai-nilai sosial dan keagamaan yang berlaku.

Bimbingan islam diarahkan pada pembentukan nilai-nilai imani dan amali.
Pembentukan nilai-nilai imani atau keyakinan dan kepercayaan seseorang yang
berkaitan dengan agamanya, seperti percaya kepada Allah Swt, Nabi, Kitab Al-Quran
dan sebagainya. Sedangkan pembentukan nilai-nilai amali yaitu dengan keteladanan,
pembiasaan, dan kesadaran dalam beragama (Jalaluddin, 2012: 25). Bimbingan islam
adalah suatu bentuk pemberian bantuan yang dilakukan secara terus menerus dengan
berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah agar individu dapat menyadari prilakunya yang
salah dan Kembali kepada syariat islam. Maka dari itu kesadaran dan pengamalan
beragama dibentuk oleh suatu bimbingan, yang diharapkan individu mampu untuk

membekali remaja agar memiliki kesadaran dalam pelaksanaan keagamaan.



Masalah kesadaran beragama suatu hal yang penting untuk diterapkan dalam
kehidupan. Akan tetapi masih banyak orang yang tidak sadar akan peraturan yang telah
ditentukan. Kesadaran beragama sangat menentukan kesuksesan seseorang, dimana ia
akan membiasakan dirinya untuk hidup mengikuti segala peraturan yang telah
ditentukan. Dalam islam disiplin suatu pembelajaran yang paling penting untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama aturan-aturan yang harus ditaati
umat islam. Oleh karena itu butuh bimbingan untuk membekali dan meningkatkan

kesadaran keagamaan.

Majelis TABANI yang berada di daerah Tunggakjati Karawang didirikan oleh
Bapak Asep Saeful Rohman, adalah salah satu Lembaga Pendidikan keagamaan non
formal yang memiliki tujuan untuk meningkatkan keimana dan ketagwaan kepada
Allah Swt. Layanan bimbingan islam yang ada di majelis TABANI ini yaitu layanan
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, yang terakhir
layanan kelompok. Proses pembelajarannya mengarah pada pembentukan akhlak dan
kesadaran pelaksanaan kegiatan keagamaan. Hal tersebut mengajarkan remaja agar
memiliki rasa tanggung jawab untuk menjalankan aturan agama atas dasar kesadaran

diri tanpa adanya paksaan.

Berdasarkan relitas yang penelihat lihat dan hasil dari observasi awal pada
tanggal 30 Juni 2022 dengan ketua majelis TABANI, peneliti menemukan masalah
yang berkaitan dengan kesadaran pelaksanaan kegiatan dalam beragama, yaitu bolos,

tidak melaksanakan shalat wajib, menyepelekan hafalan, kurangnya sopan santun.



Misalnya pembimbing hampir setiap hari mengingatkan kepada murid agar tertib pada
saat pelaksanaan kegiatan keagamaan berlangsung. Karena beberapa orang dari mereka
sering bercanda pada saat pengajian dan tidak memperhatikan materi yang diberikan
pembimbing. Kasus lainnya yaitu remaja yang masih harus dikontrol masalah

pelaksanaan shalat lima waktu oleh pembimbing dan orang tua.

Dalam kondisi tersebut, maka muncullah layanan bimbingan islam yang
ternyata masalah tersebut dapat diatasi dengan layanan bimbingan islam. Maka dari itu
dibutuhkan adanya bimbingan islam agar remaja memiliki kesadaran yang baik, dan
sopan santun terhadap teman sebayanya, guru dan orangtua. Layanan bimbingan
tersebut dilakukan oleh pembimbing yang berada di majelis TABANI dengan
menggunakan metode ahsanul qoulan (perkataan yang baik), dan ahsanu amalan
(perbuatan yang baik). Dengan melaksanakan hal tersebut maka butuh pengawasan dan
pembiasaan yang baik dari pembimbing untuk dapat meningkatkan kesadaran

melaksanakan kegiatan keagamaan.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang diajukan

dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kondisi awal kesadaran remaja dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan di majelis TABANI?

2. Bagaimana proses layanan bimbingan islam di majelis TABANI?



3. Bagaimana hasil layanan bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran

pelaksanaan kegiatan keagamaan remaja di majelis TABANI?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui bagaimana kondisi kesadaran remaja dalam pelaksanaan kegiatan
di majelis TABANIL

2. Mengetahui proses pelaksanaan layanan bimbingan islam di majelis TABANI.

3. Mengetahui hasil dari layanan bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran

pelaksanaan kegiatan keagamaan remaja di Majelis TABANI.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya
tentang bimbingan islam dalam meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan dan
dapat dijadikan salah satu acuan bagi peneliti yang secara khusus mengkaji sebuah
masalah yang berakitan dengan kesadaran keagamaan. Selain itu penelitian ini dapat
menjadi bahan bacaan, referensi dan rujukan akademis serta menambah wawasan bagi
peneliti dan pembaca.
2. Secara Praktis

Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti sehingga ilmu
yang diperoleh dari penelitian ini dapat diterapkan dan menjadi masukan yang positif

dalam penerapan layanan bimbingan islam terhadap remaja untuk meningkatkan



kesadaran pelaksanaan keagamaan, sehingga dapat membentuk karakter remaja yang

berakhlak, mempunyai potensi baik dan menjalankan norma-norma dalam kehidupan

sosial maupun beragama.

E. Hasil Penelitian yang Relevan

Dari penelusuran bahan Pustaka ini penulis menemukan penelitian yang sudah

dilakukan sebelumnya diantaranya:

1.

Skripsi karya Halwa Nisa Afwa, Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung
yang berjudul “Bimbingan Keagamaan untuk Meningkatkan Akhlak Kedisiplinan
di MDTA Al-Bagqiyatusholihat Cibarusah” tahun 2020. Kesimpulan dan hasil dari
penelitian ini yaitu adanya peningkatan kesadaran akhlak yang terlihat dari
perkataan dan perbuatan anak terhadap teman, guru dan orang tua. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kisah dan pembiasaan dengan
menggunakan media papan tulis, spidol dan buku pelajaran. Perbedaannya dengan
penelitian ini terletak pada objek penelitian, penelitian dalam skripsi ini
menggunakan objek anak-anak madrasah diniyah atau SD sedangkan dalam
penelitian ini kepada remaja. Selain itu dalam penelitian ini meneliti tentang
layanan bimbingan islam yang berada di majelis TABANI.

Skripsi karya Yuli Mulyana Jurusan Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung yang berjudul “Bimbingan Keagamaan untuk

Meningkatkan Pengalaman Simbol Ketaatan beragama” tahun 2021. Objek dalam



penelitian ini tertuju kepada anak RA (Raudathul Atfal) dengan menggunakan
metode cerita, bermain dan bernyanyi dengan dimasukan materi keagamaan di
dalamnya. Kesimpulan dan hasil dalam penelitian ini ditandai dengan prilaku anak-
anak yang mulai rajin dan mampu belajar dalam hal menjalankan ibadah, juga
terdapat peningkatan yang terlihat dari akhlak dan prilaku di lingkungann rumah.
Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu terletak dari objek penelitan, karena
adanya perbedaan objek penelitian ini dengan penelitian sebelumnya maka metode
yang digunakan juga berbeda.

3. Skripsi karya Erniati Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Agama
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Mahasantriwati di Mahad Al-Jamiah UIN
Sumatera Utara” tahun 2018. Kesimpulan dan hasil dari penelitian ini yaitu terlihat
dari meningkatkan kesadaran mahasantriwati untuk penerapan bimbingan agama
dalam hal shalat berjamaah dan menjalankan kegiatan di mahad. Titik perbedaanya
terlihat dari metode yang dilakukan dalam bimbingan agama yaitu dengan
menggunakan metode jigsaw yaitu metode pembelajaran dimana siswa yang

bertanggung jawab besar dalam melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, terdapat persamaan dan
perbedaan. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama membahas

tentang bimbingan islam dan kesadaran. Namun dari segi metode, materi dan objek,



ada beberapa yang tidak sama dengan peneliti. Karena pada penelitian yang akan
diteliti akan difokuskan pada layanan bimbingan islam untuk meningkatkan

kedispilinan pelaksanaan keagamaan.

F. Landasan Pemikiran

1. Landasan Teoritis

Penelitian ini berlandaskan pada teori bimbingan islam, teori kesadaran, teori
remaja dan teori behaviorisme. Digunakannya teori-teori tersebut karena teori
bimbingan islam digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode layanan
bimbingan islam. Teori kesadaran penting karena salah satu tujuan dari layanan
bimbingan islam untuk menyadarkan remaja untuk meningkatkan pembiasaan
keagamaannya. Teori remaja penting karena pada usia awal remaja dibutuhkan
pengetahuan keislaman yang banyak untuk bekal baginya dalam beragama. Dan teori
behaviorisme penting untuk mengubah prilaku maladaptif remaja menjadi adaptif

dengan pembiasaan.

Teori bimbingan islam yang digunakan ialah menurut Ainur Rahim Faqih
(2000: 4), bahwa bimbingan islam yaitu suatu proses pemberian bantuan agar individu
dapat hidup selaras dan sejalan dengan ketentuan Allah Swt sehingga mendapat
kebahagian yang sempurna di dunia dan juga di akhirat. Digunakannya teori ini karena
metode yang digunankan dalam meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan
remaja yaitu metode bimbingan islam. Bimbingan islam yang diberikan oleh

pembimbing agar remaja dapat menjalankan ketentuan Allah Swt dengan usahanya.



Selanjutnya Ainur Rahim berpendapat bahwa bimbingan islam adalah bantuan kepada
seseorang yang mengalami kendala dalam kerohanian dan lingkungannya agar mampu

mengatasi masalah tersebut dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt.

Teori lain yang digunakan yaitu teori kesadaran yang dikemukakan oleh
Ahmad Susanto (2015: 181) yaitu kesedian untuk memetuhi ketentuan atau peraturan
yang berlaku atas dasar kesadaran tentang nilai dan di tumbuhkan dalam diri.
Digunakannya teori ini karena dalam layanan bimbingan islam ditekankan pada
kesadaran keberagamaan remaja yang rendah, sehingga teori kesadaran ini sebagai

pendukung agar remaja dapat meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan.

Teori selanjutnya yang digunakan yaitu teori remaja yang dikemukakan oleh
Siti Rahayu Haditono (2006: 288), yang menjelaskan bahwa remaja berada pada
pertengahan antara masa anak-anak dan dewasa. Karena remaja belum mampu untuk
menguasai fungsi fisik dan psikis karena berada pada masa peralihan. Batasan usia
remaja kisaran usia 12-21 tahun, dengan rincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18
tahun masa remaja pertengahan, dan usia 18-21 masa remaja akhir. Digunakannya teori
ini karena pada masa remaja dibutuhkan usaha untuk mengembangkan diri sebagai
individu yang mempunyai pendirian sendiri, juga perubahan jasmani dan rohani

menuju kearah yang lebih sempurna dibantu dengan materi bimbingan islam.

Teori behaviorisme yang dikemukakan oleh Elly Marlina (2018: 212) yang
menjelaskan bahwa belajar menurut teori behaviorisme yaitu pembentukan hubungan

antara stimulus dan respon, dari hubungan tersebut akan muncul kebiasaan pada



individu secara otomatis. Perilaku dan kebiasaan individu sebagai bentuk dari hasil
latihan yang ditransfer ke dalam situasi yang baru. Jadi dengan teori belajar menurut
behavorisme ini karena dalam layanan bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran
pelaksanaan keagamaan remaja, dilakukan suatu pembiasan guna mengubah prilaku
remaja yang maladaptif menjadi adaptif. Semua teori yang digunakan diharapkan

sesuai dengan proses pelaksanaan bimbingan yang akan dilaksanakan.

2. Kerangka Konseptual

Guna meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan remaja yang
mengalami sikap yang tidak kesadaran dalam aspek bolos, tidak melaksanakan shalat
wajib, menyepelekan hafalan, kurangnya sopan santun dan bercanda pada saat
pelaksanaan bimbingan. Maka dari itu dibutuhkan layanan bimbingan islam untuk

meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan remaja yang rendah.

Proses pelaksanaan bimbingan islam dalam kegiatannya mengandunng nilai-
nilai keislaman yang bertujuan untuk meningkatkan iman, islam dan ihsan. Selain itu
pada proses pelaksanaan bimbingan islam harus melibatkan lima unsur yaitu,
pembimbing, terbimbing, metode, media dan materi. Jika tahapan-tahapan tersebut
berhasil dilakukan, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan

remaja sesuai ketentuan yang ditetapkan.

Berhasil tidaknya dibentuk itulah kerangkan teori yang peneliti buat.

Keberhasilan suatu program bergantung pada proses pelaksanaan yang dilakukan
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dengan tahapan yang telah direncanakan. Adapun kerangka konseptual layanan
bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan remaja di

majelis TABANI sebagai berikut:

/ Masalah \ 4 Proses A / \

kesadaran Pelaksanaan
beragama remaja Bimbingan Hasil Bimbingan
1. Bolos 1. Bimbingan
2. Tidak Islam meningkatkan
melaksanakan | » 2. Prosesdan — | pemahaman
shalat wajib tahapan pelaksanaan
3. Kurangnya bimbingan keagamaan remaja
sopan santun islam dalam 5 masalah
4. Menyepelekan - Pengenalan kesadaran beragama
hafalan - Pemahaman

- tindakan
- / N Y - /

gambar 1 kerangka konseptual

G. Langkah-langkah Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian terhadap objek yang telah ditentukan ini maka

peneliti telah menetapkan:

1. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Majelis Taman Ahlul Bait Nabi (TABANI)
jl. Proklamasi Jati Udik 1 RT 003 RW 001 Des. Tunggakjati Kec. Karawang Barat

Kab. Karawang. Alasan memilih lokasi ini karena lokasi tersebut sebagai tempat
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penelitian yang sangat relevan dengan kesadaran ilmu keagamaan yang terkait dengan

bimbingan islam, dan terdapat pula sumber yang di butuhkan.

2. Paradigma dan pendekatan

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini yaitu paradigma
kontruktivisme, yaitu upaya untuk memahami dan menjelaskan tindakan sosial yang
bermakna. Paradigma ini memiliki tujuan untuk memahami kejadian atau peristiwa
sosial yang akan dilaksanakan guna memperoleh data dan hasil terhadap fenomena
sosial yang berkaitan dengan bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran
pelaksanaan keagamaan remaja. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriptif, dengan metode yang mudah dalam mendapatkan data-data untuk
menjnawab dan menyimpulkan permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian ini juga
menghasilkan data deskriptif berupa kata yang tertulis atau lisan dari narasumber ketika
melaksanakan bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran pelaksanaan
keagamaan remaja di Majelis TABANI.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif melalui pendekatan
kualitatif yaitu dengan memaparkan segala sesuatu mengenai bimbingan islam dalam
kegiatan pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kegiatan layanan bimbingan islam,
juga dengan metode deskriptif tujuannya untuk mengambarkan secara sistematik fakta

dan karakter populasi tertentu secara cermat dan faktual serta memfokuskan pada
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observasi. Sedangkan dalam praktiknya peneliti terjun ke lapangan dengan mengamati,

mengkategorikan objek, dan mencatat hasil yang telah diamati (Bungin, 2001).

Pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif ini diharapkan dapat
menggambarkan secara dalam dan luas mengenai bimbingan islam untuk
meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan remaja di majelis TABANI. Telah
disesuaikan pula dengan tujuan pokok penelitian yaitu mendeskripsikan, menggali

secara maksimal untuk memperoleh data-data tersebut.

4. Jenis Data dan Sumber Data

a) Jenis Data

Jenis data merupakan jawaban terhadap pernyataan penelitian yang diajukan.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1) Data primer yaitu informasi yang diperoleh dari pembimbing dan remaja mengenai
kondisi, proses dan hasil akhir bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran
kegiatan keagamaan remaja di majelis TABANI.

2) Data sekunder, segala data yang diperoleh dari orang sekitar yang berkaitan dengan
proses bimbingan islam untuk meningkatkan kesadaran kegiatan keagamaan yang
terkait dan membantu dalam memberikan informasi, berupa dokumentasi, arsip-
asrip resmi maupun buku, karya tulis ilmiah, artikel yang ditulis orang lain

berkaitan dengan judul penelitian.
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b) Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Sumber data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diperoleh langsung dari
subjek atau sumber pertama. Dengan menggunakan data primer ini peneliti
memperoleh data dan informasi langsung dari sumber pertama dengan instrument
yang telah ditetapkan (Purhantara, 2010: 14). Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah pembimbing dan murid majelis TABANI

2) Sumber data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti sebagai
penunjang dari sumber pertama berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
tersusun dalam bentuk dokumen. Data sekunder ini diperoleh dari penelitian yang
telah dilakukan dan dari sumber yang telah ada (Hasan, 2002: 21).

S. Informan

1) Informan

Informan penelitian merupakan subjek peneliti untuk mendapatkan data. Dalam

penelitian ini peneliti menentukan informan yaitu pembimbing dan murid yang ada di

majelis tersebut, dan unit analisisnya adalah murid yang mengikuti kegiatan bimbingan

islam yang ada di majelis TABANI.

2) Teknik penentuan informan

Pemilihan informan yang dilakukan peneliti adalah dengan menganalisa
menggunakan Teknik purposive yakni dengan menentukan objek berdasarkan

pertimbangan peneliti yang menganggap informan itu dapat memberikan informasi
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yang terbaik untuk penelitian. Adapun penentuan informan berdasarkan sikap
ketidaksadaran dalam beragama dan remaja awal.

Adapun kriteria yang dimaksud adalah remaja yang kurang sadar dalam
pelaksanaan kegiatan keagamaan seperti bolos, tidak melaksanakan shalat wajib,
menyepelekan hafalan, dan kurangnya sopan santun. Dengan kriteria tersebut, maka
informan yang diwawancarai yaitu 7 orang remaja yang bermasalah dalam
menjalankan kesadaran.

6. Teknik Pengumpulan Data
1) Instrumen Penelitian

Dalam peneltian kualitatif ini instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan
data adalah peneliti sendiri. Peneliti yang merupakan alat yang paling utama harus
dapat mengumpulkan makna dan berinteraksi terhadap nilai lokal karena hal ini tidak
bisa dilakukan dengan kuisioner, angket dan lainnya.

Dalam hal ini peneliti sendiri yang berperan aktif dalam melakukan observasi,
wawancara dan catatan lapangan. Oleh karena itu kehadiran peneliti mutlak diperlukan
sesual dengan prinsip-prinsip penelitian kualitatif yaitu peneliti harus menciptakan
hubungan yang baik dengan subjek penelitian.

2) Observasi

Observasi yang digunakan peneliti ialah mengamati secara langsung dan
mengumpulkan data secara aktual dan alamiah yang bertujuan untuk mengumpulkan
data fakta lapangan dalam proses kegiatan layanan bimbingan islam untuk

meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan remaja di majelis TABANIL
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Observasi merupakan pengamatan terhadap prilaku seseorang dalam situasi tertentu.
Data yang diamati yaitu prilaku manusia, proses kerja dan responden (Sugiono,
2012:12). Pengamatan tersebut bertujuan untuk melakukan assessment terhadap suatu
permasalahan. Assessment dapat dikatakan professional apabila dilakukan dengan cara
mementoring prilaku orang lain secara visual sambil mencatat informasi dari prilaku
yang didapat secara kualitatif atau kuantitatif. Pada observasi ini peneliti mengamati
kejadian dan pristiwa dan mengumpulkan daftar yang perlu di observasi (Basuki,
2006).
3) Wawancara
Adapun wawancara yang digunakan pada penelitian ini dalam pelaksanaannya
yaitu berbentuk wawancara langsung, peneliti membawa beberapa pertanyaan yang
lengkap dan terperinci. Wawancara ini dimaksudkan untuk mendapat informasi yang
akurat dan terperinci dari informan mengenai layanan bimbingan islam untuk
meningkatkan kesadaran pelaksanaan keagamaan remaja di majelis TABANI
Wawancara ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut:
a) Dengan melakukan wawancara ini peneliti akan mendapatkan secara langsung
keterangan yang diperlukan dengan jelas dan akurat.
b) Data yang diperoleh dapat langsung diperiksa berdasarkan respon kemampuan
peneliti.

¢) Jawaban yang disampaikan akan lebih terarah pada maksud yang akan dicapai.
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4) Catatan lapangan

Catatan lapangan yaitu catatan yang berisikan kejadian-kejadian yang terjadi
selama penelitian. Dengan menggunakan catatan lapangan peneliti akan memperoleh
data berupa kejadian yang terjadi selama proses bimbingan Islam dalam upaya

meningkatkan kesadaran kegiatan keagamaan remaja di majelis TABANI.

Data hasil observasi, wawancara didokumentasikan berupa data verbatim.
Dalam kamu KBBI arti kata verbatim adalah kata demi kata yang tertuang dalam
tulisan. Data verbatim ini berupa catatan, wawancara, gambar, catatan-catatan dan
rekaman yang kemudian dianalisis menggunakan teori-teori yang relevan. Kemudian
dilakukan pengambiilan kesimpulan berupa gambaran yang jelas atau deskripsi tentang

hasil penelitian.

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menguraikan ke
dalam unit-unit, melaksanakan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, serta membuat simpulan sehingga dapat mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Hardani, 2020: 162). Menurut Miles &
Huberman dalam (Herdiansyah, 2010: 164-178), terdapat empat tahapan dalam analisis

data, yaitu:
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1) Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukakn pada saat peneliti melakukan pendekatan dan
menjalin hubungan dengan pembimbing dan remaja yang berada di majelis TABANIL
Selain itu, pada saat melaksanakan observasi, membuat catatan lapangan, dan ketika
peneliti berinteraksi dengan lingkungan sosial subjek dan informan. Data yang
dikumpulkan yaitu mengenai kondisi awal remaja.
2) Reduksi data

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditarik simpulan dan
diverifikasi. Melalui uraian singkat, menggolongkannya ke dalam satu pola yang lebih
luas, dan lain-lain (Hardani, 2020: 164). Apabila data telah terkumpul, tahap
selanjutnya yaitu reduksi data yang mengarah untuk memecahkan masalah, penemuan
untuk menjawab fokus penelitian mengenai kondisi awal kesadaran remaja,
pelaksanaan layanan bimbingan Islam dalam upaya meningkatkan akhlak kesadaran
siswa, dan hasil akhir dari layanan bimbingan Islam dalam upaya meningkatkan
kesadaran kegiatan keagamaan di Majelis TABANI. Setelah itu, menyederhanakan dan
menyusun secara sistematis dan menjabarkan hal yang dirasa penting yang berkaitan
dengan hasil penelitian.
3) Display (Penyajian data)

Penyajian data menurut Prastowo (2012: 244) merupakan sekumpulan

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
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pengambilan tindakan. Penyajian data diarahkan agar hasil reduksi terorganisasikan,
tersusun dalam suatu pola hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Peneliti
berusaha untuk menyusun data yang signifikan sehingga informasi yang diperoleh dan
disimpulkan dapat memiliki makna untuk menjawab masalah penelitian. Dengan
demikian peneliti akan lebih mudah menyederhanakan data agar mudah dimengerti
dari hasil wawancara mengenai layanan bimbingan islam dalam upaya meningkatkan
kesadaran kegiatan keagamaan remaja.
4) Penarikan kesimpulan dan Verifikasi

Simpulan merupakan intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian sebelumnya atau keputusan yang
diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif (Hardani, et al., 2020:
171). Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilaksanakan selama proses penelitian
berlangsung, setelah data cukup memadai langkah selanjutnya mengambil kesimpulan
sementara, apabila data dirasa sudah lengkap maka mengambil kesimpulan terakhir.
Gunawan (2013: 212) menjelaskan bahwa simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif

objek penelitian dengan berpedoman pada fokus penelitian.



